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ABSTRAK

Keharmonisan dan kelangsungan dalam kehidupan rumah tangga bisa
ditunjang oleh beberapa hal penting, yang salah satunya adalah keharmonisan
dalam hubungan seksual suami isteri. Hubungan seksual bukan sekedar untuk
mendapatkan keturunan (prokreasi) atau mungkin justru untuk mendapatkan
kepuasan syahwat sagja (rekresi), melainkan lebih daripada itu, ia merupakan
aktivitas yang sangat membantu dalam menguatkan ikatan emosional di antara
suami isteri. Ketika hal yang satu ini kurang mendapat perhatian atau mungkin
tidak diperhatikan sama sekali dalam kehidupan suami isteri, maka kehidupan
rumah tangga akan terasa sangat hambar, gelisah dan tidak tentram walaupun
hubungan seksual ini bukan satu-satunya faktor yang dapat membangun atau
menghancurkan harmoni rumah tangga. Keberhasilan faktor seksual yang mampu
memberikan kepuasan kepada kedua belah pihak merupakan salah satu unsur
yang mengokohkan hubungan rumah tangga.

Fenomana yang muncul di jaman sekarang adalah keberadaan kaum
homosek atau kaum gay yang suka pada sesama jenis. Ketika seorang homoseks
ingin hidup norma dengan cara ia menikahi seorang wanita, tetapi dalam
perjalanan rumah tangganya ia tidak bisa memberikan kepuasan seksual kepada
isterinya dikarenakan ia merasa lebih tertarik kepada sesama jenis.

Dengan munculnya berbagai persoalan seks dalam kehidupan berumah
tangga di masa sekarang ini maka semakin menambah panjang angka perceraian
yang diakibatkan oleh permasalahan seksual. Jika pola kehidupan ini dibiarkan
sgja maka dikhawatirkan moralitas Islami akan semakin terkikis dan akhirnya
hilang dan akan berakibat pada perilaku dan sikap manusia khususnya kaum
muslim. Sehingga penyusun merasa perlu untuk mengadakan penelitian dalam
rangka mencari dan menemukan status hukum yang berkenaan dengan
permasal ahan tersebut.

Dalam skripsi ini penyusun meneliti sejauh mana suami homoseks yang
menikah dengan seorang isteri yang normal, yang dalam kehidupan rumah
tangganya ternyata suami tidak dapat memberikan kepuasan seks yang sesuai
dengan kemauan isteri. Sehingga hak isteri untuk mendapatkan nafkah batin dari
suaminya itu terabaikan, karena suami merasa tidak tertarik untuk berhubungan
intim dengan isterinya, dan ia lebih tertarik pada sesama jenis. Yang menjadi
pertanyaan apakah ada bentuk perceraian yang merupakan hak isteri dengan
alasan suaminya seorang homoseks.

Penyusun meneliti permasalahan ini dengan menggunakan metode
pendekatan yuridis-normatif. Pendekatan yuridis digunakan menurut ketentuan



hukum yang ada atau tidak adanya hukum (peraturan) yang mengaturnya.
Sedangkan pendakatan normatif penyusun gunakan untuk menuju pada
permasalahan boleh atau tidaknya sesuatu dipergunakan berdasarkan syari’at
Islam.

Berdasarkan metode yang digunakan maka terungkap bahwa secara
hukum Islam bahwa seorang isteri mempunya hak untuk meminta cerai kepada
suaminya baik dengan alasan yang prinsipil maupun hanya dengan alasan yang
sederhana. Namun secara undang-undang bahwa untuk mengadakan suatu
perceraian diperlukan alasan yang sangat kuat sehingga dengan alasan suami itu
seorang homoseks tidak bisa dijadikan alasan perceraian secara mutlak, kecuali
suami sudah tidak bisa disembuhkan lagi dan hal ini bisa mengakibatkan
ketidakharmonisan yang berkepanjangan dalam kehidupan rumah tangga.

Hasil dari penelitian ini merupakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menemukan pemecahan dan menemukan hukum atas permasalahan yang diangkat
oleh penyusun.
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Alhamdulillah, segala puji milik Allah yang telah menciptakan manusia
dan menyempurnakannya dengan mengajarkan ilmu-Nya agar dengan ilmu itu
manusia menyadari fungsi dirinya sebagi bagian dari mahluk alam semesta yang
harus mengabdikan hidupnya sesuai dengan kehendan sang pencipta dirinya.
Ucapan salam juga kami alamatkan kepada para Rasul Allah, khususnya Rasul
Muhammad saw yang telah berhasil melaksanakan tugas kerasulannya dengan

sempurna sehingga menjadi uswah bagi kita sekalian

Hanya dengan rahmat, hidayah serta taufig-Nya akhirnya penyusun bisa
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami
Homoseksual sebagai Alasan Perceraian” ini sebagai tugas akhir untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Hukum Islam di Fakultas Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Skripsi ini merupakan upaya penyusun untuk mengkaji dan melakukan
analisis serta menemukan hukum terhadap permasalahan yang dulu dianggap
tabu, namun seiring dengan beriringnya zaman maka permasalahan yang diangkat
penyusun mengindikasikan kemungkinan yang sangat besar terjadi bahkan
mungkin sudah terjadi di wilayah tertentu yang memang masih sangat jarang.

Pemasalahan tersebut adalah tentang homoseksual atau laki-laki yang suka pada
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sesama jenis kelaminnya. Ketika kasus homoseksual ini terjadi pada laki-laki
yang sudah menikah dengan seoarng isteri, si suami tidak mau berhubungan intim
dengan isterinya karena ia lebih suka pada sesama jenis kelamin, maka bagaimana
untuk menyelesaikan masalah ini tanpa menimbulkan masalah yang baru. Dengan
alasan suami tidak mampu memenuhi kewajiban untuk menafkahi isterinya ini
dijadikan alasan perceraian demi mendapatkan suami yang sehat dan normal dari

pada suaminya yang dulu.

Dari permasalahan tersebut di atas, penyusun merasa tertarik untuk
meneliti sejauh mana hukum Islam dan perundang-undangan Islam menjawab
permasalahan tersebut. Kemudian dari hasil pengkajian ini, penyusun berharap
semoga ini bias memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan studi
Hukum Islam sekaligus sebagai upaya pemecahan masalah dari permasalahan

yang muncul.

Walaupun penyusun sudah berusaha semaksimal mungkin dalam
menyusun skripsi ini, namun penyusun menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kesempurnaan, sehingga penyusun selalu mengharapkan adanya masukan berupa
kritik dan saran dari para pembaca demi perbaikan skripsi ini. Dalam penyusunan
skripsi ini banyak berbagai pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini
baik secara moril maupun materil. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang

setinggi-tingginya penyususn sampaikan kepada :

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi MA, Ph.D, selaku dekan Fakultas Syari’ah UIN

Sunan Kalijaga Yogyajarta.
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ABSTRAK

Keharmonisan dan kelangsungan dalam kehidupan rumah tangga bisa
ditunjang oleh beberapa hal penting, yang salah satunya adalah keharmonisan
dalam hubungan seksual suami isteri. Hubungan seksual bukan sekedar untuk
mendapatkan keturunan (prokreasi) atau mungkin justru untuk mendapatkan
kepuasan syahwat saja (rekresi), melainkan lebih daripada itu, ia merupakan
aktivitas yang sangat membantu dalam menguatkan ikatan emosional di antara
suami isteri. Ketika hal yang satu ini kurang mendapat perhatian atau mungkin
tidak diperhatikan sama sekali dalam kehidupan suami isteri, maka kehidupan
rumah tangga akan terasa sangat hambar, gelisah dan tidak tentram walaupun
hubungan seksual ini bukan satu-satunya faktor yang dapat membangun atau
menghancurkan harmoni rumah tangga. Keberhasilan faktor seksual yang mampu
memberikan kepuasan kepada kedua belah pihak merupakan salah satu unsur
yang mengokohkan hubungan rumah tangga.

Fenomana yang muncul di jaman sekarang adalah keberadaan kaum
homosek atau kaum gay yang suka pada sesama jenis. Ketika seorang homoseks
ingin hidup normal dengan cara ia menikahi seorang wanita, tetapi dalam
perjalanan rumah tangganya ia tidak bisa memberikan kepuasan seksual kepada
isterinya dikarenakan ia merasa lebih tertarik kepada sesama jenis.

Dalam skripsi ini penyusun meneliti sejauh mana suami homoseks yang
menikah dengan seorang isteri yang normal, yang dalam kehidupan rumah
tangganya ternyata suami tidak dapat memberikan kepuasan seks yang sesuai
dengan kemauan isteri. Sehingga hak isteri untuk mendapatkan nafkah batin dari
suaminya itu terabaikan, karena suami merasa tidak tertarik untuk berhubungan
intim dengan isterinya, dan ia lebih tertarik pada sesama jenis. Yang menjadi
pertanyaan apakah ada bentuk perceraian yang merupakan hak isteri dengan
alasan suaminya seorang homoseks.

Penyusun meneliti permasalahan ini dengan menggunakan metode
pendekatan yuridis-normatif. Pendekatan yuridis digunakan menurut ketentuan
hukum yang ada atau tidak adanya hukum (peraturan) yang mengaturnya.
Sedangkan pendakatan normatif penyusun gunakan untuk menuju pada
permasalahan boleh atau tidaknya sesuatu dipergunakan berdasarkan syari’at
Islam.

Berdasarkan metode yang digunakan maka terungkap bahwa secara
hukum Islam bahwa seorang isteri mempunyai hak untuk meminta cerai kepada
suaminya baik dengan alasan yang prinsipil maupun hanya dengan alasan yang
sederhana. Namun secara undang-undang bahwa untuk mengadakan suatu
perceraian diperlukan alasan yang sangat kuat sehingga dengan alasan suami itu



seorang homoseks tidak bisa dijadikan alasan perceraian secara mutlak, kecuali
suami sudah tidak bisa disembuhkan lagi dan hal ini bisa mengakibatkan
ketidakharmonisan yang berkepanjangan dalam kehidupan rumah tangga.

Hasil dari penelitian ini merupakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menemukan pemecahan dan menemukan hukum atas permasalahan yang diangkat
oleh penyusun.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< B&’ b be
.l Ta t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
G Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
< Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J R&’ - er
J zai 7 zet
U sin . es
u.:ﬂ syin sy es dan ye
o< sad $ es (dengan titik di bawah)
ub dad d de (dengan titik di bawah)
kb ta’ t te (dengan titik di bawah)
)} za’ 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
&. gain g ge
o fa’ f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
d lam 1 el

X1



e mim m ‘em
C} nin n ‘en
I WaAwQ W w
1 ha’ h ha
& hamzah ’ apostrof
S ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
3 dxia Ditulis Muta‘addidah
3ac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
PN ditulis Hikmah
ale ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

4a 9 )S\ d%tulis al-Raudah
R ditulis
6 )id\ al-Bagarah

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

il 318 ) ditulis Zakah al-firi

Xii



D. Vokal Pendek

L fathah ditulis A
J=d ditulis fa’ala
P kasrah ditulis i
N ditulis zukira
2
[ dammah ditulis u
A ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
alala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(5*-“-.’3 ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
aa S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis i1
U9 A ditulis furdd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
Ay ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
J 8 ditulis qaul
G. Kata Sandang Alif + Lam
?EM ditulis al-Qalam
da )l ditulis al-Rajulu
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1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

ol Al
Ll

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

oladd) ditulis as-Sama’
u.'i.mﬂ\ ditulis asy-Syams
H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
U9 )BM s Jh ditulis Zawi al-furtd
Al Jal ditulis

ahl as-sunnah

I. Huruf Kapital

Meski dalam sistem penulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga untuk awal kalimat, nama diri,

dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata

sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika

terletak pada awal kalimat.

Contoh :

Xiv

wa mi muhammadun 1114 rasil



Penggunaan huruf kapital untuk kata Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata yang lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf
kapital itu tidak digunakan.

Contoh :

8 C:‘éj lll (a3 = nasrun minallahi wa fathun qarib
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan pada dasarnya adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.'

Definisi di atas sejalan dengan tujuan perkawinan menurut agama Islam
yaitu untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang
harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak-hak dan
kewajiban anggota keluarga. Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan
batin yang disebabkan terpenuhinya keperluan lahir dan bathinnya sehingga
timbulah kebahagiaan, yakni kasih sayang antara anggota keluarga.’

Hubungan timbal balik antara suami dan isteri telah digambarkan dalam
al-Qur’an sebagai satu jiwa dalam dua tubuh, sebagaimana yang termaktub dalam

surat ar-Rum ayat 21:
oS Jen s Ll Sl L) 551 oSl (po o< B8 ) 4% (a9
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! Undang Undang Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola, t.t.), hlm 5.
? Zakiah Daradjat, llmu Figih, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995),11: 48.

3 Ar-Ram (30) : 21



Agama Islam telah mensyari’atkan perkawinan sebagai salah satu sarana
terbentuknya keluarga yang pada tahap selanjutnya akan melahirkan keturunan
yang sah, dan dari perkawinan ini pula akan diharapkan terciptanya kemaslahatan
umat.

Demikian pula dalam mengatur dan memelihara kehidupan bersama antara
suami isteri, syari’at Islam tidak hanya mengatur tentang hak dan kewajiban
antara keduanya dan memaksakan keduanya hidup bersama terus-menerus tanpa
memperdulikan kondisi-kondisi obyektif yang ada dan timbul dalam kehidupan
bersama seiring berjalannya waktu, namun lebih dari itu syari’at Islam mengakui
realitas kehidupan dan kondisi kejiwaan yang mungkin bisa berubah dan silih
berganti.

Oleh karena itu setiap pasangan (suami isteri atau seluruh komponen
keluarga) seharusnya bisa menjaga kehidupan rumah tangganya agar rukun,
damai, harmonis dengan tetap berpegang teguh kepada norma-norma agama dan
tidak bertentangan dengan norma-norma sosial masyarakat.

Akan tetapi adakalanya tujuan suci tersebut tidak bisa diwujudkan dengan
mulus dikarenakan munculnya berbagai alasan, sehingga mengakibatkan
perkawinan harus diakhiri dengan perceraian.

Hukum Islam sendiri memandang perceraian adalah jalan yang terakhir
apabila di antara kedua belah pihak sudah tidak bisa dilakukan upaya damai lagi.
Pada prinsipnya perceraian walaupun hukumnya halal tetapi dibenci oleh Allah

swt. Hal ini terbukti dengan adanya sebuah hadis Rasul saw yang berbunyi :



4 Ul Ja e 4l ) JDall sl

Alasan perceraian yang muncul di antara suami isteri sebagian ada yang
berhubungan dengan masalah seksualitas, sehingga hubungan keluarga tidak lagi
harmonis, yang pada puncaknya perkawinan pun harus dikorbankan. Adapun
penyebab penuntutan tersebut bisa datang dari pihak suami atau isteri. Perilaku
seks sering kali menjadi alasan dari penuntutan.

Salah satu dari perilaku seks adalah perilaku homoseksual. Sepengetahuan
penyusun, kasus homoseksual atau lesbian sangat jarang bahkan mungkin masih
menjadi sesuatu yang tabu jika hal ini dikaitkan dengan perceraian. Homoseksual
atau lesbian merupakan salah satu perilaku seks yang menurut para ahli
dikatagorikan sebagai penyimpangan seksual. Dari segi bahasa homoseksual
adalah orang yang memiliki kecenderungan untuk tertarik pada orang yang sama
jenis kelaminnya.” Lesbian adalah wanita yang bercinta atau memenuhi nafsu
birahinya kepada sesama wanita.® Homoseksualitas merupakan sebuah rasa
ketertarikan secara perasaan dalam bentuk kasih sayang, hubungan emosional
baik secara erotis atau tidak, dimana ia bisa muncul secara menonjol, ekspresif
maupun secara ekslusif yang ditunjukan terhadap orang-orang berjenis kelamin

sama.7

* Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, Kitab at-Taldk, Bab fi Karahiyah at-Talak, (Beirut:
Dar al-Fikr t.t.) I : 255. Hadis no. 2178, hadis dari ibnu Umar.

*Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), hlm. 335.

®Ibid., him. 865.

"Hatib Abdul Kadir, Tangan Kuasa dalam Kelamin, Telaah Homoseks, Pekerja Seks, dan
Seks Bebas di Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: Insist Press, 2007). hlm. 66.



Perkembangan kaum homoseksual di Indonesia pada kenyataannya
mengalami perkembangan di mana pada waktu yang lalu kehidupan homoseksual
yang dikenal dengan istilah kaum gay atau kaum lesbian begitu tertutup, tetapi
pada era saat ini mereka sudah berani secara terang-terangan untuk menyatakan
bahwa dirinya adalah kaum gay atau lesbi. Di antara pasangan homoseksual atau
lesbian ada yang beranggapan bahwa perilaku mereka merupakan kodrat alam dan
bukan kehendak mereka untuk melakukan seks menyimpang.

Imam Santoso Sukardi menyatakan bahwa etiologi (sebab-sebab
terjadinya) homoseksual atau lesbian merupakan suatu yang kompleks. Kompleks
dalam pengertian yang pertama, yaitu faktor penyebabnya yang merupakan
keterpaduan dan interaksi antara beberapa faktor dalam proses perkembangan
individu yang bersangkutan. Dari aspek ini tidak ada penampilan homoseksual
atau lesbian secara tiba-tiba, yang pasti ada prosesnya. Yang kedua, tingkah laku
homoseksual atau lesbian merupakan perpaduan antara potensi yang ada pada diri
seseorang dengan kecenderungan yang ada di lingkungannya.®

Perbuatan homoseksual, telah dinyatakan dalam al-Qur’an Surat an-Nisa
ayat 15 dan 16 yang berbunyi :

O sSandld 1528 Of8 oSia dmy ) el s2inld oSl (0 Aaldl) iy 3
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¥ Imam Santoso Sukardi, Psikoproblem, Masalah Mengenal dan Mengatasi Psikologis
Sehari-hari, cet. ke-1 (Jakarta : PT. Pustaka Utama Grafiti, 1995), hlm. 307.
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Di kalangan ulama ahli tafsir ada perbedaan pendapat dalam menafsirkan
kata fdhisyah. Kalangan jumhur ulama menafsirkan kata fahisyah atau perbuatan
keji itu 1alah berbuat zina. Sedangkan ahli tafsir lain menafsirkan kata fahisyah ini
dengan perbuatan homoseksualitas, dengan alasan karena kata allati adalah kata
yang digunakan menunjukan kepada sekelompok perempuan dan kata alladzdni
menunjuk pada dua orang laki-laki, sehingga menurut mereka ayat ke-15
menunjuk kepada hubungan seksual wanita satu dengan yang lainnya dan ayat ke-
16 menunjuk kepada hubungan homoseksual.'?

Sedangkan dalam hadis Nabi dinyatakan bahwa orang yang melakukan
perbuatan kaum Luth yaitu perbuatan homoseksual diancam dengan hukuman

mati, sebagaimana sabda Rasul saw :
sy O pmidl s Jo Ll 518 6 ol o 8 e om0 503 33 5 (1o
Dari penjelasan di atas sudah jelas bahwa homoseksual adalah perbuatan
yang melangar ketentuan hukum terutama hukum Islam.
Penyusun di sini tidak akan membahas tentang homoseksualitas dilihat
dari segi hukumannya, tetapi bagaimana ketika praktek homoseksual ini terjadi

pada salah satu pasangan yang sudah menikah dengan sah? maka suami yang

’An-Nisa (4) : 15-16

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbih, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), II: 373.

" Abdurrahmén Muhammad Usman, Sunan at-Tirmidzi, Kitab al-Huddd, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1980), III: 8, Hadis Riwayat Ibnu Abbas dan Ikrimah.



menjadi homoseks merasa sudah tidak tertarik lagi dengan pasangannya.

Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan di atas, maka salah satu pihak
yang menjadi homoseksual tidak bisa menjalankan kewajibannya sebagai suami,
dan bagi pihak yang normal tidak bisa memperoleh hak dari pasangannya yang
berupa pemenuhan atas kebutuhan biologisnya.

Ketika hal ini dibiarkan, maka dengan sendirinya akan muncul
permasalahan baru yang memicu ke arah keretakan rumahtangga yang bisa
menimbulkan perselisihan dan perpecahan bahkan menjurus ke arah yang lebih
serius lagi yaitu perceraian. Dalam hal ini apabila ada pihak yang merasa
dirugikan karena sebagian haknya terabaikan, kemudian dia tidak ikhlas dan
menginginkan untuk bercerai, maka bagaimana hukum Islam dalam menyikapi
permasalahan yang seperti ini? Karena dalam faktanya di kehidupan masyarakat,
hal ini banyak terjadi. Bahkan penyusun pernah menjumpai beberapa kasus
perceraian yang diakibatkan karena suaminya itu seorang homoseks, tetapi kasus
perceraiannya tidak diputuskan di muka Pengadilan, melainkan hanya dengan
putusan di bawah tangan.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah homoseksualitas sebagai
alasan perceraian dalam tinjauan hukum Islam pada masa sekarang ini menjadi
hal yang sangat penting untuk dibahas dan dicari kepastian hukumnya. Oleh
karena itu, penyusun mencoba untuk mengangkat masalah ini sebagai kajian
untuk penyusunan skripsi dengan judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP SUAMI HOMOSEKSUAL SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penyusun uraikan di atas,
maka yang jadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tinjauan hukum positif di Indonesia terhadap homoseksual
sebagai alasan perceraian?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap homoseksual sebagai alasan

perceraian?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian :
a. Untuk menjelaskan sejauh mana homoseksual dapat mempengaruhi
keberlangsungan rumah tangga.
b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum positif di Indonesia
terhadap homoseksual sebagai alasan perceraian.
c. Untuk mendeskripsikan boleh atau tidaknya dalam tinjauan hukum Islam
homoseksual dijadikan sebagai alasan perceraian.
2. Kegunaan penelitian :

Sebagai bahan masukan atas permasalahan yang timbul di kalangan
masyarakat, baik yang bersifat pemahaman maupun kasus-kasus di sekitar
masalah homoseksual, sehingga nantinya dapat menjadi pegangan bagi
masyarakat luas, dan lembaga-lembaga hukum tertentu dalam menentukan

kebijakan yang berkaitan dengan permasalahan ini.



Selain itu diharapkan penyusunan skripsi ini dapat menjadikan
sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya, dan

ilmu hukum pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Beranjak dari apa yang telah dikemukakan di dalam latar belakang
masalah di atas, maka untuk mendukung pengkajian dan penelaahan yang
komprehesif perlu dilakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang
mempunyai relevansi terhadap permasalahan yang akan penyusun kaji dalam
skripsi ini.

Dalam dunia akademisi terutama di Fakultas Syari’ah belum pernah ada
skripsi yang mangangkat atau membicarakan masalah tersebut, maka penyusun
merasa tertarik untuk mengangkat masalah ini sebagai objek kajian skripsi.
Mengingat dengan munculnya berbagai permasalahan yang dihadapi oleh manusia
terutama umat Islam, maka akan meningkat pula kebutuhan masyarakat akan
kepastian hukum guna menyikapi permasalahan yang terus bermunculan,
terutama kepastian hukum Islam mengingat di Indonesia mayoritas
masyarakatnya beragama Islam.

Berdasarkan penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, kajian tentang
alasan-alasan perceraian boleh dikatakan cukup melimpah. Adapun hasil skripsi
yang sudah ada antara lain karya Muhammad Firdaus yang berjudul “Mandul
Sebagai Alasan Perceraian (Studi Abu Hanafi dan Al-Syafi’i),” yang

pembahasannya terfokus pada penyakit mandul sebagai alasan perceraian. Skripsi



yang diangkat oleh Faoziyah yang berjudul : “Persoalan Seksual yang Berakibat
Perselisihan Suami Isteri Sebagai Alasan Perceraian,”, yang terfokus pada
pembahasan tentang masalah-masalah hubungan seksual yang kemudian
mengakibatkan perselisihan dan menjurus ke arah perceraian. Dan skripsi yang
diangkat oleh Muhammad Nashrulloh yang berjudul “Impotensi Sebagai Alasan
Perceraian (Study Analitik Terhadap Putusan Pengadilan Agama Bantul 1997)”.
Dalam pembahasan tentang kelainan seksual, penyusun fokuskan pada

perilaku suami homoseksual sebagai alasan perceraian.

E. Kerangka Teoritik

Perkawinan merupakan pintu gerbang bagi seseorang yang ingin
menciptakan kehidupan keluarga yang bahagia, kekal dan sejahtera baik lahir
maupun batin dalan suatu jalinan kasih sayang antara suami isteri.

Namun pada kenyataannya seringkali tujuan yang mulia ini tidak dapat
diwujudkan oleh suami isteri, karena munculnya berbagai permasalahan yang
terkadang mengakibatkan hal-hal yang sebenarnya tidak diinginkan, baik masalah
itu muncul dari salah satu pihak ataupun dari pihak suami isteri. Keadaan seperti
ini kalau dibiarkan akan mengakibatkan terganggunya keharmonisan hubungan
suami isteri dalam keluarga, yang tidak mustahil hal ini bisa menjurus pada
perceraian.

Perceraian dapat dikatakan sah apabila dilakukan di depan sidang
pengadilan dengan alasan yang berdasarkan undang-undang. Dari sini dapat

diketahui bahwa dari peraturan yang mengatur tentang perceraian, suatu
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perceraian hanya dapat dilakukan apabila terdapat alasan-alasan yang kuat dan sah
bahwa suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri. Hal ini
sejalan dengan ketentuan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 39 yang
menyebutkan bahwa untuk melakukan perceraian harus ada alasan bahwa suami
isteri tidak dapat hidup rukun sebagai suami isteri.

Dalam Undang-undang aNo. 1 Tahun 1974 Pasal 34 ayat 3 disebutkan
bahwa: “Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan perceraian ke Pengadilan”

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 116, dinyatakan bahwa
sebab-sebab terjadinya perceraian itu antara lain :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa seizin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal
lain diluar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lainnya.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.

f. Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada lagi harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik thalak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga.

Alasan-alasan.yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut menjadi
dasar terkabulnya cerai talak (cerai dari pihak suami) atau gugat cerai dari pihak
isteri, yang mana di dalamnya tidak ada alasan perceraian dengan sebab kelainan

perilaku seksual seperti homoseksual ataupun yang lainnya.



11

Di dalam kitab-kitab fiqih pun yang notabene menjadi dasar pembuatan
perundang-undangan hukum Islam dalam hal ini Kompilasi Hukum Islam tidak
ditemukan tentang jawaban atas permasalahan tersebut.

Abii al-A’la al-Maudiidi mengatakan seperti yang dikutip oleh Rahmat
Hakim bahwa:

“Salah satu prinsip hukum perkawinan Islam adalah bahwa ikatan
perkawinan itu harus diperkuat sedapat mungkin. Oleh karena itu, segala
usaha harus dilakukan agar persekutuan itu terus berlangsung. Namun
apabila harapan dan kasih sayang sudah musnah dan perkawinan menjadi
sesuatu yang membahayakan sasaran hukum untuk kepentingan mereka
dan kepentingan masyarakat, maka perpisahan di antara mereka boleh
dilakukan. Islam memang berusaha untuk menguatkan ikatan perkawinan,
namun berbeda dengan ajaran agama yang lain, Islam tidak mengajarkan
bahwa pasangan itu tidak dapat dipisahkan lagi. Bila pasangan tersebut
benar-benar sudah rusak dan bila mempertahankannya malah akan
menimbulkan penderitaan berkepanjangan bagi kedua belah pihak dan
akan melampaui ketentuan-ketentuan  Allah, ikatan itu harus
dikorbankan”."

Imam Malik berpendapat bahwa sesungguhnya hukum perceraian adalah
makruh dan hukumnya haram apabila perceraian itu mengakibatkan mereka
berbuat zina."> Walaupun di kalangan para ulama masih terdapat perbedaan
pendapat tentang hukum asal perceraian ini, tetapi yang paling kuat adalah
pendapat bahwa perceraian itu terlarang kecuali memang karena ada alasan yang
benar dan kuat."

Perceraian merupakan perbuatan halal yang dibenci Allah SWT, hal ini

dijelaskan dalam hadis yang berbunyi :

"?Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 145.
Bpeunah Dally, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him.251.

“Ahmad Gundur, at-Taldq Fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah wa al-Qdniin (Mesir: Dar al-
Ma’arif, 1976) hlm.65
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Dalam kondisi tertentu di mana antara suami isteri tersebut selalu terjadi
perselisihan yang berkepanjangan sehingga keharmonisan dalam rumah tangga
menjadi terganggu, maka Allah menganjurkan agar ditunjuk hakam dari pihak
suami maupun isteri yang mendamaikannya agar ikatan perkawinan dapat
dilanjutkan kembali, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT:

la Sla) s 0 Lelal (e LaSia g alal (o LaSia ) ging 1 Lo (3 83 2383 )
Plaginy Al 3i s

Setelah berbagai usaha untuk mendamaikan antara kedua belah pihak tidak
mendapatkan hasil sehingga dirasakan bahwa kehidupan di antara mereka sudah
tidak mungkin lagi untuk dilanjutkan, maka Allah SWT tidak memaksa kedua
belah pihak untuk tetap bertahan dalam suatu perkawinan yang berantakan.
Sehingga Allah membuka pintu darurat untuk menyelesaikan perselisihan dalam
perkawinan tersebut dengan perceraian.

Untuk itulah dalam pembahasan pokok permasalahan di atas, selain
berlandaskan perundang-undangan hukum Islam di Indonesia dengan jalan
menempuh penafsiran hukum, dipergunakan pula konsep ijtihad al-maslahah al-
mursalah sebagai dasar pijakan, yakni dengan menelusuri seberapa besar manfa’at
dan kemaslahatannya, serta seberapa besar tingkat mafsadatnya yang

ditimbulkan. Hukum Islam membolehkan melakukan perceraian seandainya

> Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab at-Talak, Bab fi Karahiyah at-Talak, (Beirut: Dar
al-Fikr t.t), II: 255. Hadis no. 2178, hadis dari ibnu Umar.

'An-Nisa (4) : 35.
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dengan perceraian itu dapat membuka ke arah kebaikan dan perbaikan,

sebagaimana disebutkan dalam suatu kaidah fighiyah bahwa:

Vallad) Qs e asie aulid) ¢

Selain itu, hukum Islam mengambil prinsip bahwa kemudaratan harus
dihilangkan. Kemudaratan yang dimaksud adalah kegelisahan suami atau isteri
akibat tidak bisa memberikan nafkah batin bagi pasangannya, sebagaimana kaidah
fighiyah yang berbunyi:

B0 50 pall

Apabila kemaslahatan sudah tidak bisa lagi dicapai maka perceraian
merupakan jalan yang terbaik. Walaupun maksud perkawinan adalah untuk
mencapai kebahagiaan dan kerukunan hati masing-masing, namun kebahagiaan
itu tidak akan tercapai dalam hal yang tidak ada kesesuaian, karena kebahagiaan
tidak dapat dipaksakan. Memaksakan kebahagiaan bukanlah kebahagiaan tetapi
adalah penderitaan."

Berdasarkan teori di atas, maka penyusun berusaha untuk memecahkan

permasalahan yang ada, yaitu tentang alasan perceraian yang diakibatkan karena

homoseksualitas yaitu isteri seorang lesbian ataupun suami seorang gay.

" Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Fighiyah (Qawa id al-Fighiyah), cet. ke-1
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 15.

81bid., hlm. 85.

19Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian., hlm. 30.
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F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode-metode
penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (Library Research)
dengan kajian pustaka, yakni dengan cara menuliskan, mengedit,
mengklasifikasikan, mereduksi, dan menjadikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis.”® Oleh karena itu, untuk memperoleh data penelitian
ini dilakukan pelacakan sumber-sumber objek penelitian yang berupa buku,
kitab, jurnal, majalah dan artikel serta sumber-sumber lainnya yang relevan
dengan penelitian ini
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang dipakai adalah deskriptis analisis yaitu dengan
menguraikan secara sistematis materi-materi pembahasan yang berasal dari
berbagai sumber untuk kemudian dianalisis secara cermat guna memperoleh
hasil penelitian yang bias dipertanggungjawabkan.
3. Pendekatan
Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis-normatif. Pendekatan yuridis digunakan menurut
ketentuan hukum yang ada atau tidak adanya hukum (peraturan) yang

mengaturnya. Sedangkan pendakatan normatif penyusun gunakan untuk

2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rake Sarasin, 1989), hlm.
81.
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menuju pada permasalahan boleh atau tudaknya sesuatu dipergunakan
berdasarkan syari’at Islam.
4. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penyusun telah menemukan beberapa
sumber buku baik primer maupun sekunder. Di antara buku-buku primer
antara lain : Aneka Hukum Perceraian di Indonesia karya H. M. Djamil Latif,
Alasan perceraian Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan karya Lili Rasyidi, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazdhib al-Arba’ah
karya Abdul Rahman al-Jaziri, Qaidah-qaidah Fighiyah karya Asymuni A.
Rahman. Adapun buku-buku sekunder yang mendukung antara lain : Perilaku
Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat Islam karya Marzuki
Umar Sa’abah, Tangan Kuasa Dalam Hukum, Telaah Homoseks, Pekerja
Seks, dan Seks Bebas di Indonesia karya Hatib Abdul Kadir.serta semua buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:
a. Inventarisasi dan koleksi data

Yaitu pendataan dan pengumpulan sumber-sumber pustaka yang relevan

dengan pokok pembahasan.
b. Klasifikasi dan Sistemisasi Data

Data dan informasi yang telah dikumpulkan dikelompokan ke dalam

satuan-satuan pembahasan dan diformalisasikan sesuai sistematika

penyusunan penelitian yang telah disusun.
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5. Analisis Data
Akumulasi data yang telah diperoleh melalui tehnik pengumpulan data
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deduksi, yaitu metode
berfikir yang bertolak dari data yang bersifat umum untuk diambil menjadi
kesimpulan khusus dengan penerapan logika atau prinsip silogisme yakni

penarikan kesimpulan berdasarkan premis-premis yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penysusun
menyajikan pembahasan skripsi ini dalam lima bahasan, dimana antara masing-
masing bab memiliki korelasi yang secara logis saling berkaitan. Yang bertujuan
untuk mempermudah pemahamamn sehingga diharapkan mampu mencapai tujuan
yang dikehendaki dari penelitian dan penyusunan skripsi ini.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teaoritik, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua penyusun akan membahas tentang perceraian dalam hukum
Islam dan undang-undang di Indonesia, yang meliputi pengertian perceraian,
dasar hukum, macam-macam perceraian yang di dalamnya membahas masalah
cerai gugat.

Bab ketiga yaitu membahas tentang tinjauan umum tentang homoseksual

yang meliputi pengertian, sejarah, abnormalitas, faktor penyebab terjadinya
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homoseksual, pengaruh suami homoseksual dalam kehidupan rumah tangga,
urgensitas hubungan seks dalam kehidupan rumah tangga.

Bab keempat merupakan bahasan atas pokok masalah yang diangkat.
Dalam bab ini akan dibahas sejauh mana homoseksualitas dapat mempengaruhi
keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga, analisis kemungkinan dalam
tinjauan hukum Islam homoseksualitas bisa dijadikan sebagai alasan untuk
bercerai, dan analisis bentuk putusan perceraian dengan alas an homoseksualitas.

Bab kelima sebagai bab terakhir penyusun akan mengakhiri penulisan
skripsi ini dengan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan jawaban
dari pokok masalah yang diangkat dalam skripsi ini, dan saran-saran yang

ditujukan kepada yang dianggap berkepentingan dalam persoalan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyesun membahas dan menganalisis tentang tinjauan hukum
Islam terhadap homoseksual sebagai aasan perceraian, sebagaimana telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini, maka penyusun dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Homoseksual adalah istilah yang dipaka bagi orang yang memiliki
kecenderungan untuk tertarik pada orang yang sama jenis kelaminnya.
Biasanya istilah ini dikhususkan bagi orang yang berjenis kelamin laki-
laki. Seorang suami yang mengalami kelainan seksual seperti
homoseksual, kemudian ia menikah dengan seorang isteri yang normal,
awalnya suami itu melayani isterinya sebagaimana mestinya, tetapi lama-
kelamaan dia merasa tidak tertarik lagi samaisterinya, suaminyaitu malah
tertarik pada orang yang sama jenis kelaminnya dengan dia. Akibat dari
perbuatan suaminya itu, s isteri tidak lagi mendapatkan nafkah batin
berupa hubungan biologis dari suaminya. Seorang isteri yang suaminya
ternyata seorang homoseksual, isteri bisa sgja mengajukan gugat cerai ke
pengadilan dengan syarat si suaminya itu sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk mengobati dan melaksanakan terapi agar suaminya
menjadi laki-laki yang normal kembali. Akan tetapi normalisasi seks tidak

kunjung terasa. Homoseksual adalah kombinasi antara kelainan biologis
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Homoseksual adalah kombinasi antara kelainan biologis dan psikis,
sehingga sangat diperlukan keterangan dari para ahli dalam
membuktikan apakah suaminyaitu masih bisa disembuhkan atau tidak.
Jadi isteri yang tidak mendapatkan nafkah batin berupa hubungan seks
dari suami homoseksual yang dikarenakan suaminya sudah tidak lagi
tertarik, maka boleh sgja isteri mengajukan gugat cerai ke Pengadilan.
Namun demikian, untuk mengadakan suatu perceraian diperlukan
alasan yang sangat kuat sehingga homoseksual tidak bisa dijadikan
sebagal alasan perceraian secara mutlak, kecuali bila itu sudah tidak
bisa disembuhkan lagi dan atas kerelaan dari pihak suami isteri. Dalam
Undang-undang pasal 39 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19
PP no. 9 Tahun jo. Pasal 116 KHI alasan suami homoseksual bisa sgja
dimasukan kedalam poin e yaitu “Saah satu pihak mendapat cacat
badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai suami isteri”. Jadi isteri boleh sgja mengajukan
gugatan cerai ke pengadilan dengan alasan suami homoseksual .

. Daam hukum lIslam, perceraian adalah suatu perbuatan yang halal
sekaligus sebagai perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah swt.
Dalam kasus suami yang tidak mau melakukan hubungan intim dengan
isterinya karena suami tersebut adalah homoseks, sebagian ulama telah
memberikan pendapatnya bahwa isteri berhak mendapatkan cumbuan
dan senggama (jima’) sehingga bisa sgjaisteri menuntut suaminya jika

suami tidak mau menjimainya. Ibnu Hazm di dalam kitabnya A!-
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Muhallah, mengatakan bahwa lelaki diwajibkan menjimai isterinya
minimal satu kali dalam satu kali masa suci, jika ia mampu
melakukannya. Kalau ia tidak mau melakukannya berarti ia telah
melanggar ketetapan Allah swt. Suami yang tidak mau melakukan
hubungan biologis dengan isterinya sendiri, berarti suami tersebut
sudah mengabaikan kewagjibannya untuk memberikan nafkah batin
kepada isterinya. Jika hal ini dibiarkan sgja tanpa adanya solusi maka
akan menimbulkan kemadharatan bagi pihak isteri, sementara hukum
Islam sendiri lebih mengutamakan kemaslahatan dan bertujuan untuk
menghilangkan kemadharatan. Oleh karena itu isteri berhak untuk
mengajukan gugatan cerai dengan alasan suami homoseksual yang
tidak mampu memberikan nafkah batin berupa hubungan biologis. Jika
gugatan yang digjukan isteri itu sudah memenuhi syarat perceraian dan
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, maka dalam hukum
Islam gugatan tersebut digolongkan pada khulu' yang berarti isteri
harus memberikan ganti rugi atau ‘iwad kepada suaminya sebesar

mahar (atau lebih) yang telah diberikan suami kepadanya.

B. Saran-saran

Ajara Ilam sangat mengagungkan pernikahan sehingga Allah tidak suka
dengan perceraian yang terjadi antara pasangan suami-isteri. Hal ini sangat
beralasan dikarenakan dengan terjadinya perceraian maka tali persaudaraan yang

pada awalnya diikat dengan ikatan pernikahan dengan adanya perceraian itu
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menjadi terputus. Peristiwa ini akan sangat berdampak ketika pernikahan sudah
dikarunian anak dari dampak yang ditimbulkan sangat berpengaruh negatif pada
psikologis anak. walaupun perceraian ini suatu perbuatan yang halal tetapi dibenci
Allah swt, akan tetapi tidak mungkin perceraian ini sama sekali dihindari dalam
kehidupan yang tidak menentu ini. Perceraian bisa dilakukan hanya dengan alasan

yang khusus.

Di akhir tulisan ini penulisingin sedikit memberikan saran-saran pada para

pembaca, bahwa :

1. Hendaknya diadakan penelitian ulang oleh para pakar khususnya pakar
hukum Islam, dalam memformulasikan konsep khulu’ sebagai hak
cerai yang diberikan kepada isteri. Hal tersebut disesuaikan dengan
kondis masyarakat tanpa menghilangkan pemahaman terhadap gejala
sosial dan budaya yang berlaku, agar hak tersebut dalam kehidupam
masyarakat bisa mempunyai nilai keadilan.

2. Daam penyusunan undang-undang perkawinan atau Kompilasi
Hukum Islam hendaknya mempertimbangkan kepentingan dan hak-
hak perempuan dalam perceraian baik dalam tata cara dan proses
perceraiannya maupun akibat yang ditimbulkan dari perceraian yang
digjukan isteri.

3. Dengan tetap memegang prinsis “mempersulit terjadinya perceraian”
seorang hakim harus benar-banar menyelidiki alasan-alasan cerai yang

digjukan kepadanya agar menghasilkan keputusan yang bijak dan bisa
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diterima oleh kedua belah pihak dengan tetap mengacu bahwa setiap
pengaduan adalah merupakan pembelaan atas hak-hak si pengadu,.
Kecocokan, keharmonisan, kedamaian dan ketentraman adalah sesuatu
yang semsetinya ada dalam sebuah keluarga.

Demikian skripsi ini akhirnya penulis tutup dengan memuji dan
bersyukur kepada Allah ‘ azza wa jalla. Hanya dengan rahmat, hidayah,
taufiq dan inayahnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah segala kebenaran itu bisa
kembali, semoga Allah mengampuni kelalaian dan kekhilafan kita

semua. Amiin.
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TERJEMAH

HIm

Foot Note

Terjemah

1

3

Dan di antara tandatanda kekuasasn-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kapadanya, dan dijadikannya
di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-banar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

Perkara yang halal yang dibenci Allah 'Azza wjalla adalah
talak

10

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikan), kemudian apabila mereka telah memberikan
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui agjalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya.

Dan terhadap dua orang yeng melakukan perbuatan keji di
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya,
kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,
maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah maha penerima
taubat |ahi maha penyayang.

12

Barang sigpa yang menemukan orang yang mengerjakan
perbuatan kaum Lut maka bunuh lah pelaku dan yang
melakukannya.

12

18

Perkara yang hala yang dibenci Allah 'Azza wjala adalah
talak

12

19

Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari seorang perempuan. Jika kedua orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
member taufik kapada suami-isteri itu.

13

20

Mencegah terjadinya karusakan adalah didahulukan dari pada
mendapatkan kebaikan.

14

21

Kemudlaratan itu harus dihilangkan.
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19

Melepaskan tali perkawinan dalam ha ikatan dan harta
dengan menggunakan kata-kata tertentu.

19

M el epaskan ikatan suami dan mengakhiri ikatan perkawinan.

19

10

Menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi pelepasan
ikatan perkawinan dengan menggunakan kata-kata tertentu.

20

12

Perkara yang halal yang dibenci Allah adalah talak

21

14

Pernikahan itu mengandung unsur perbudakan, maka
seseorang dari kamu harus dapat melihat dimana akan
diletakan kehormatannya.

21

19

K epada orang-orang yang meng-ila isterinya harus menunggu
empat bulan. Kemudian jika mereka kembali (kepada
isterinya), maka sungguh Allah maha pengampun lagi maha
penyayang.

Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka
sungguh Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.

22

21

Perintahlah ia untuk merujuknya kembali kemudian ia
hendaklah tetap mempertahankan isterinya sampai tiba waktu
suci. Tetapi jika ia mau mentalak sebelum mencampurinya,
maka yang demikian itulah iddah yang diperintahkan Allah
untuk mentalak isteri-isterinya.

22

22

(perintahlah ia) untuk kembali kepada (isteri) nya kemudian
mempertahankannya sampai dia suci kemudian haid lagi dan
suci lagi, maka sesudah itu jika hendak ditalak, talaklah
sebelum dicampurinya, itu adalah iddah yang seperti
diperintahkan oleh Allah ‘azawajalla
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24

...dan janganlah kamu menyusahkan mereka (perempuan)
karena hendak menhambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata. ..

25

Fasakh akad (perkawinan) adalah membatalkan akad
perkawinan dan memutuskan tali hubungan yang mengikat
antara suami isteri.

33
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Mereka (isteri-isteri) adalah pakaian bagi kalian, dan kalian
(suami-suami) adalah pakaian bagi mereka.

Menghilangkan kepemilikan pernikahan dengan kesepakatan
atas pengabulannya dengan menggunakan perkataan tertentu.

®

Talak dengan tebusan baik dari isteri ataupun dari wali
ataupun selainnya dengan menggunakan kalimat khulu'’.

Pisahnya suami-isteri dengan tebusan dengan menggunakan
lafaz talak maupun khulu' .
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Pisahnya suami dari isterinya dengan tebusan yang diambil
oleh suami dari isterinya atau dari yang lainnya dengan lafaz
tertentu.




36

55

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kambali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hokum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri)
tidak dapat menjaankan hokum-hukum Allah, maka tidak ada
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri
untuk menebus dirinya. Itulah hokum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa yang melanggar
hokum-hukum Allah itulah orang-orang yang zalim.

36

56

Isteri Tsabit datang kepada Rasulullah saw sambil berkata:
“ya Rasulullah, saya tidak mencela ahlak dan agamanya tetapi
aku tidak ingin mengingkari garan Islam”. Rasulullah
menjawab: “maukah kamu mengembalikan kebunnya?’.
Jawabnya: “mau’. Maka Rasulullah bersabda: “terimalah
(Tsabit) kebun itu dan talaklah ia satu kali”.
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66

Hai orang-orang yang beriman, tidak hala bagi kamu
mempusakal wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaulah
dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah!) karena mungkin kamu
tidank menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.

BAB IlI

62

17

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikan), kemudian apabila mereka telah memberikan
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampa mereka menemui galnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya.

Dan terhadap dua orang yeng melakukan perbuatan keji di
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya,
kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,
maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah maha penerima
taubat lahi maha penyayang.

62

18

Penzina perempuan dan penzina laki-laki, deralah dari
masing-masing keduanya seratus kali, dan janganlah rasa
belas kasihan kapada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman




kepada Allah dan hai kemudian; dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian
orang-orang yang beriman.

70

29

Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta
terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan
dan anak-anak...

71

31

Waha manusial Bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah
manciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak...

72

34

“Pada kemaluan seseorang itu ada sedekahnya’, para shahabat
bertanya: “ya Rasulullah, apakah seseorang dari kami yang
melampiaskan syahwatnya mendapatkan pahala?” Beliau
menjawab: *“bagaimana pendapatmu jika ia melampiaskannya
pada sesuatu yang haram, bukankah ia berdosa? Maka
demikian pula jika ia melampiaskannya pada yang halal maka
ia mendapatkan pahala’.

73

36

Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari
syaitan dan jauhkanlah syaitan dari apa yang engkau rizkikan
(anak) pada kami.

75

38

Barang siapa yang menjimai isteri yang sedang haid pada
duburnya atau mendatangi dukun dan membenarkan apa yang
diucapkannya, makaiatelah kafir dengan apa yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw.

BAB IV

78

Kemudlaratan itu harus dihilangkan.

79

Dlarurat harus dihilangkan sekadar mungkin.

80

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah : “Haid
itu adalah suatu kotoran” oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita da waktu haid, dan janganliah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah merekaitu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukal orang-orang yang mensucikan diri.

81

Dlarurat yang lebih besar dihilangkan dengan dlaryrat yang
lebih ringan.

90

17

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami
dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah
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kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan
isteri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum
Allah. Jka kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak
mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya
tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh isteri)
untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsigpa melanggar
hukum-hukum Allah, maka itulah orang-orang zalim.
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